
 

26 
 

BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasrakan ke 6 jurnal yang telah di review terdapat presentase 

tertinggi berkas rekam medis missfile yaitu pada jurnal penelitian Yoris 

Fornanda Putra dan Abil Rudi (2020) didapatkan hasil sebanyak 46% 

dengan penyebabnya adalah tidak adanya tracer dan tidak ada petugas 

khusus di ruang penyimpanan dokumen rekam medis (Filling) di RSUD 

Kabupaten Melawi.. Adapun presentase terendah berkas rekam medis 

missfile yaitu pada jurnal penelitian Esraida Simanjuntak dan Lisna Wati 

Oktavin Sirait (2018) yaitu sebesar 6% dengan penyebabnya berupa 

masih dilakukannya peminjaman berkas rekam medis secara manual, 

belum adanya tracer sebagai pengganti berkas yang diambil, dan belum 

adanya kode warna pada sampul. Sehingga dapat dikatakan bahawa mutu 

pelayanan rekam medis belum terlaksana dengan baik. 

B. Saran 

1. Sebaiknya setiap fasilitas pelayanan kesehatan mengadakan pelatihan 

kepada petugas rekam medis khusunya pada bagian penyimpanan 

berkas rekam medis ( filing ) agar dapat menambah pengetahuan 

petugas terkait prosedur kerja rekam medis khusnya dalam hal 

pengambilan dan penyimpanan berkas rekam medis. 

2. Sebaiknya ditetapkan peraturan mengenai prosedur kerja perekam 

medis guna mendisiplinkan petugas sehingga semua pekerjaan akan 

berjalan dengan baik dan mutu pelayanan rekam medis akan 

meningkat.

Per
pu

sta
ka

an

Univ
er

sit
as

 Je
nd

er
al 

Ach
m

ad
 Y

an
i

Yog
ya

ka
rta


